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No. 9/26/DKM/BKM/Cr Cirebon, 20 September 2007

Kepada

Saefudin, M. Ag.
Kepala P3M STAIN
J1. Perjuangan By Pass
CIREBON

Perihal: Surat Perintah Kerja

Menunjuk surat Saudara No,. 001/P3M.B/Penlt.BI/IX/2007 tanggal 14 September 2007 perihal
Penawaran Kerjasama Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi dan Potens; Masyarakat
Terhadap Prospek Pengembangan Perbankan Syari’ah Di Wilayah Cirebon”, dengan ini diberitahukan
bahwa kami memberikan tugas kepada P3M STAIN untuk melaksanakan pekerjaan penelitian
dimaksud.

Dalam melaksanakan pekerjaan tersebut Saudara wajib memenuhi persyaratan dan ketentuan
sebagai berikut :

1. Ruang Lingkup Pekerjaan :

Pekerjaan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi dan Potens; Masyarakat Terhadap
Prospek Pengembangan Perbankan Syari’ah Di Wilayah Cirebon”, sesuai dengan Term Of
Reference (TOR) penelitian,

2. Syarat Khusus :

a. Harga/ Biaya :
Harga/ Biaya pelaksanaan pekerjaan penelitian dimaksud sesuai Berita Acara Negoisasi tanggal
19 September 2007 sebesar Rp 47.749.705 (empat puluh wjuh juta tujuh ratus empat
puluh sembilan ribu tujuh ratus lima rupiah) termasuk PPN 10%, biaya materai dan
biaya- biaya lain. :

b. Jangka Waktu

Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan penelitian tersebut terhitung tanggal 20 September
2007 sampai dengan 20 November 2007, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Laporan awal penelitian diserahkan kepada Bank Indonesia Cirebon
selambat- lambatnya tanggal 20 Oktober 2007
ii. Laporan akhir penelitian diserahkan kepada Bank Indonesia Circbon

selambat- lambatnya tanggal 20 November 2007

¢. Cara Pembayaran
1. Pembayaran dilakukan dengan cara pcmindahbukyan ke dalam rekening
Saudara pada bank yang Saudara tunjuk dengan ketentuan bahwa :
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* Pembayaran pertama sebesar 30% dari biaya penelitian atay sebesar

Rp 14.324.9] 1,50 (empat belas Juta tiga ratus dug puluh emp

dibayarkan setelah ditandatanganinya Surat Perintah Kerja.

* Pembayaran kedua sebesar 45%
Rp 21.487.367,25 (dva puluh satu j

at ribu

dari biaya penelitian atay sebesar
uta empat ratus delapan puluh tujuh

nbu tiga ratys enam puluh tujuh koma dua puluh lima rupiah)

termasuk pajak, dibayarkan setela
awal penelitian,

ii. Penagihan diajukan dengan mengajukan surat

Kantor Bank Indonesia
JI. Yos Sudarso No.5 — 7
Cirebon

d. Sanksi/panti rugi

1. Apabila terjadi kelambatan dalam penyerahan pekerjaan pada huruf 2.

setiap hari kelambatan darj Jjumlah harga/biaya penelitian te
tingginya 5% (lima perseratus);

1. Kelambatan melebihi Jangka wakny tersebut pada huruf ; di

menyelesaikan sebagian atay seluruh kewajiban Saudara, dan apabila

penyelesaiannya temyata lebih besar dar pada harga/biaya

bayarkan kepada Saudara, maka Saudara wajib membayar

tersebut,

e. Pajak
1. Bank Indonesia akan memungut PPh pasal 23 (4,5%

)l. Yos Sudarso No. 5-7, Cirebon 45111, Indonesia. Tel 62-231-202684, 202685 vy v qo

harga/biaya
yang sedianya kamj
selisih harga/biaya

) dari jumlah tersebut pada
angka 2.a diatas sesuaj ketentuan yang berlaku dan menyetorkan ke Kas Negara,

1. Saudara wajib menyerahkan Faktur Pajak Standar kepada kami.

h Saudara ményampaikan laporan

atas dapat
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Lanjutan surat No.9/26/DKM/BKM/Cn tanggal 20 September 2007
Perihal Surat Perintah Kerja

ili. Bank Indonesia akan menyerahkan kembali kepada Saudara tembusan Surat
Setoran Pajak PPh pasal 23 (4,5%) yang telah Saudara isi sebagai bukti bahwa
biaya tersebut pada angka II di atas telah dipungut PPh pasal 23.

f. Lain-lain

Hal-hal yang belum atau belum cukup diatur dan perubahan - perubahan dalam SPK
ini, akan diatur kemudian atas dasar permufakatan kedua belah pthak yang akan
dituangkan kedalam bentuk surat menyurat yang merupakan kesatuan dan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari SPK ini.

Sebagai tanda persetujuan, hendaknya Saudara menandatangani tembusan Surat
Perintah Kerja ini di atas meteraj Rp.6.000,- dan membubuhkan paraf pada setiap halaman serta
mengembalikan tembusan berikut lampirannya kepada kami paling lambat 3 (tiga) hari kerja
setelah diterimanya surat ini.

Bilamana setelah jangka waktu tersebut Saudara tidak mengembalikan tembusan
dimaksud, kami dapat membatalkan Surat Perintah Kerja tersebut.

Demikian agar maklum, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

BANK INDONESIA CIREBON LL

Maman Sulaeman

Kepala Bidang

JI. Yos Sudarsc No. 5-7, Cirebon 4511 1, Indonesia, Tel: 62-231 202684, 202685 www bi qo.ad
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TERM OF REFERENCE (TOR)
Penelitian

(dalam miliar Rp)

Kegiatan Usaha Bank Jumlah Bank Total Asset Keterangan

- Bank Umum Konv. 130 bank 1.770.974 100% nasional
- BPR Konvensional 1.822 bank 24.753 1.39% nasional
- Bank Umum Syariah 3 bank 22.908 1,29% nasional
- Unit Usaha Syariah 23 bank 6.301 : 0.35% nasional

asset perbankan Secara nasional, dengan jumiah 26 bank (termasuk UuUS) s/d
periode Juni 2007 baru sebesar 1,64% atau bila tidak termasuk UUS adalah
sebesar 1,29%. Sementara pertumbuhanl yang diharapkan Bank Indonesia
pada tahun 2007 sebesar 5%,

Kondisi tersebut di atas memilikj gambaran yang sama dengan
perkembangan perbankan syari'ah dj Wilayah Cirebon, dimana Kota Cirebon

__““_“__'_"““‘——_—_-__"__""
Kerjasama Penelitian Prospek Perbankan Syariah D Wilayah Cirebon TOR I of 5
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bank syariah, Sebagai gambaran data perkembangan jumiah bank dan total
asset bank syari'ah di Wilayah Cirebon periode Juni 2007, sebagai berikut :

(dalam rniliar Rp)

Kegiatan Usaha Bank Jumlah Bank  Total Asset Keterangan

- Bank Umum Konvensional 29 bank 9.105 0,51% nasional i

- BPR Konvensional 68 bank 375 0,02% nasional :
Jumlah 9.480 100% Wil. Cirebon

- Bank Umum Syariah 2 bank 116 0,01% nasional

- Unit Usaha Syariah 3 bank 159 0,01% nasional
Jumlah 275  2,90% Wil. Cirebon

Dari data tersebut dj atas, share total asset bank Syari'ah Wilayah
Cirebon terhadap total asset perbankan nasional sebesar 0,01%, dan terhadap
total asset perbankan di Wilayah Cirebon sebesar 2,90%.

Perkembangan jumlah jaringan kantor bank di wilayah Cirebon s/d

yaitu bertambahnya 17 kantor bank dari 313 buah kantor bank menjadi 330
kantor bank, terdiri dari 38 Kantor Cabang (KC), 88 Kantor Cabang Pembanty
(KCP), 47 Kantor Kas (KK), dan 157 Kantor BRI Unit. Dari jumlah kantor bank
tersebut, diantaranya 5 kantor bank Syari'ah beroperasi di wilayah Cirebon

atas, tidak diikuti oleh perkembangan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
yaitu sejak berlakunya UU No.7/11992 tidak mengalami perubahan hingga
sekarang yaitu tetap berjumiah 1 kantor bank.

Memperhatikan [atar belakang tersebut di atas, maka Kantor Bank
Indonesia Cirebon merencanakan melakukan penelitian dan kajian mengenai
analisis / Pengaruh Persepsi dan Potensi Masyarakat Terhadap Prospek
Perkembangan Perbankan Syari'ah Di Wilayah Cireton.

.

Penelitian Prospek Perkembangan Perbankan S yan'ah di Wilayah Cirebon TOR 2 of 5
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2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tema penelitian dj atas

tujuan penelitian adalah :

1. Memperoleh gambaran / informasi tentang persepsi dan potensi
masyarakat terhadap prospek pengembangan perbankan Syari'ah dj
wilayah Cirebon.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat (kelemahan) dan pendukung
(kekuatan) atas persepsi dan potensi masyarakat untuk bertransaksi
déngan perbankan Syari'ah di Wilayah Cirebon.

3. Mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi di wilayah Cirebon yang dapat

3. Metode Penelitian

3.1. Cakupan sampel (Wilayah & jumlah responden)

1. Wilayah : Kota Cirebon, Kab. Cirebon, Kab Kuningan, Kab. Indramayu
dan Kab. Majalengka.

2. Responden : Ditentukan dengan Purposiva Sampling sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai yaitu : Masyarakat (nasabah dan bukan
nasabah), nasabah bank konvensional dar bank Syari‘ah dj Wilayah
Cirebon.

3.2. Tehnik Analisis Data
Instrument pPeéngumpulan data - (IPD) yang digunakan dalam penelitian inj
adalah kuesioner untuk menggali informasi dari para nasaba‘h, sedangkan
untuk memperoleh informasi tentang masalal penelitian akan digali dari

pihak-pihak yang- terkait dengan menggunakan pedoman wawancara
(interview guide).

Penelitian Prospek Perkembangan Perbankan Syari'ah di Wila yah Circbon TOR 3 of s




@ BANK INDONESIA Kantor Bank Indonesia Cirebon

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

4. Tahapan Penelitian
Agar pelaksanaan penelitian Analisis / Pengaruh Persepsi dan Potensi

Masyarakat Terhadap Prospek Perkembangan Perbankan Syariah Di
Wilayah Cirebon dapat berjalan dengan lancar, terbagi dalam beberapa
tahapan sebagai berikut :
1. Survey & Penentuan Responden
Tahap Pengumpulan data yang akan dibutuhkan dan diolah oleh peneliti.
Selanjutnya menentukan jumlah responden setiap wilayah yang akan
dijadikan obyek penelitian.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan seluruh data yang dibutuhkan untuk dapat mencapai
seluruh tujuan dari penelitian yang dilakukan.
3. Pengolah Data
; Setelah seluruh data terkumpul, peneliti mengolah data dengan tehnik
Pengolahan data tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian.
4. Analisis
Hasil pengolahan data tersebut kemudian dianalisis sesuai kebutuhan,
guna menjawab permasalahan maupun tujuan yang ingin dicapai.
5. Pembuatan Laporan
Setelah seluruh proses penelitian tercapai/selesai, hasil penelitian
tersebut waijib dituangkan dalam suaty bentuk laporan (baik hard
copy/buku maupun soft copy/CD) yang dapat dipergunakan sebagai
referensi bagi seluruh pihak yang berkepentingan.

5. Jangka Waktu Penelitian
Jangka waktu pelaksanaan penelitian dimaksud diparkirakan selama 2 (dua)
bulan, terhitung sejak diterbitkan Surat Perintah Kerja (SPK).

Penelitian Prospek Perkembangan Perbankan Syari'ah di Wilayah Cirebon TOR 4 of 5
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6. Mitra Kerja Penelitian
Lembaga Penelitian - Perguruan Tinggi Di Wilayah Cirebon

Ditentukan melalui proses negosiasi penawaran dan selanjutnya akan
dituangkan dalam Surat Perintah Kerja (SPK) yang ditandatangani oleh
kedua belah pihak.

Sedangkan termin pembayaran mengikuti ketentuan yang berlaku di Bank
Indonesia mengenai pengadaan barang dan jasa.

8. Penutup)‘lain-lain

Pengaruh ~Persepsi  dan Potensi Masyarakat Terhadap Prospek
Perkembangan Perbankan Syariah Dj Wilayah Cirebon” dapat dikondisikan

yang dimiliki serta TOR ini dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan
Penelitian dimaksud.

T ——

__‘__—_“__'_'—..."_ —_—
Penelitian Prospek Perkembangan Perbankan Syari‘ah 4 Wilayah Cijebon TOR 5 0f 5
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pengetahuan tentang bank syari’ah, Intinya, nasabah memilih bank syari’ah karena

motivasi ckonomi.

Penelitian lain oleh Bank Indonesia dan Universitas Diponegoro (2000)
tentang potensi, preferensi, dan perilaku masyarakat terhadap bank syari’ah di
wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan cakupan lokasi
sebanyak 15 kabupaten/kota, menemukan bahwa nasabah memilih bank Syari’ah
dalam penyimpanan dana dipengaruhi oleh faktor penggunaan teknologi baru,
mobilitas nasabah, toleransi terhadap penyimpangan agama, dan pengetahuan tentang
bank syari’ah. Nasabah memilih bank syari’ah karena motivasi agama dan ekonomi.
Studi emprik terhadap persepsi dan sikap masyarakat terhadap bank syari’ah

dilakukan pula oleh Jazim Hamidi, dkk. Penelitian terhadap persepsi dan sikap

masyarakat santri (nasabah dan non-nasabah) terhadap bank syari’ah di Jawa Timur

ini menemukan bahwa kedua kelompok responden memandang positif terhadap

keberadaan bank syari’ah, namun secara praktek bank syari’ah masih menunjukkan

ketidaksesuaian dengan konsep yang ada.

B. Kerangka Pikir

Program pengembangan perbankan syariah selalu mempertimbangkan
kondisi-kondisi serta lingkungan yang melingkupinya. Oleh karena itu dalam
pengembangan bank syariah pada saat ini diterapkan sejumlah prinsip-prinsip pokok,
prinsip-prinsip tersebut adalah (Siregar, 2002):

1) Pengembangan jaringan kantor perbankan syariah diserahkan sepenuhnya kepada
ara masyarakat  yang

mekanisme pasar (market driven) yaitu interaksi ant

12
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membutuhkan jasa perbankan syariah dengan investor atau lembaga perbankan
yang menyediakan pelayanan jasa perbankan syariah. Dalam hal ini peran
otoritas perbankan (BI) lebih ditckankan pada penciptaan perangkat ketentuan
perbankan yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan usaha bank syariah
yang schat, efisien dan sejalan dengan prinsip syariah.

2) Pengaturan dan pengembangan perbankan syariah dilaksanakan dengan tidak
menerapkan infant industry argument, yaitu memberikan perlakuan-perlakuan
khusus. Perbedaan pengaturan dan ketentuan yang diharapkan pada perbankan
syariah dilaksanakan dalam rangka memenuhi prinsip syariah dan/atau karena
perbedaan nature bisnisnya.

3) Pengembangan perbankan syariah baik dari sisi kelembagaan maupun
pengaturan . dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan (grandual and
sustainable approach). Berkaitan dengan hal ini, kita tidak dapat mengharap satu
kesempurnaan baik dari aspek operasional maupun dari aspek syariah dar suatu
sistem perbankan syariah yang baru berkembang. Penyempurnaan ketentuan dan
infrastruktur pendukung perbankan syariah dilaksanakan secara step by step
dengan memperhatikan urgensi dan prioritas dari sejumlah tugas yang harus
dilaksanakan.

4) Pengaturan dan peﬁgcmbangan perbankan syariah mencrapkan prinsip

universalitas sesuai dengan nilai dasar Islam yaitu rahmat bagi sekalian alam.

Sejalan dengan hal itu pengembangan perbankan syariah diarahkan hahwa jasa

bank syariah dapat digunakan dan dikembangkan oleh semua lapisan masyarakat

 fidak hanya masyarakat muslim. Namun penyediakan dan pengguna jasa
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